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MOTTO 

 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بِسْمِ اّللِّ الرَّ

  إنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْ رًا﴿٦﴾ فَإذَِا فَرَغْتَ فَانْصَبْ  ﴿٧﴾

 وَإلِىَٰ رَبِّكَ فَارْغَبْ  ﴿٨﴾

 

“ Sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada 

kemudahan, maka apabila kamu telah selesai dari 

suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

urusan yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah 

kamu berharap.”1 

(QS. Al-Insyirah: 6-8) 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Al Quran dan Terjemahan (Jakarta Timur: Pustaka Al-Mubin, 2013), 596. 

https://www.mushaf.id/surat/al-insyirah/7/
https://www.mushaf.id/surat/al-insyirah/6/
https://www.mushaf.id/surat/al-insyirah/8/
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ABSTRAK 

 

Feny Rahmawati. Peningkatan Kinerja Pegawai Melalui 

Pembinaan Disiplin Kerja Di Kantor Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta (DPAD DIY). Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2019.  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (PAR) Participatory 

Action Research yang dilatarbelakangi oleh adanya masalah berupa 

rendahnya kinerja pegawai. Penelitian ini didasarkan pada teori Veithzal, 

kinerja merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap pegawai 

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai perannya dalam organisasi. 

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu motivasi, disiplin, 

kepemimpinan, suasana kerja, kompetensi  dan lainnya. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kantor Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DPAD DIY), dengan sampel sebesar 87 pegawai 

dari populasi 112 pegawai. Pengambilan sampel berdasarkan pada kaidah 

probability sampling dengan metode stratified random sampling. Variabel 

dalam penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu kinerja pegawai. 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yaitu kuesioner, 

observasi, indepth interviews, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis 

data ialah menggunakan analisis deskriptif, analisis tabel silang (crosstab) 

dan uji t-Paired dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Social 

Sciences) versi 22. 

Hasil distribusi frekuensi data kinerja pegawai sebelum adanya 

tindakan pembinaan disiplin kerja (pretest), yaitu mayoritas responden 



 
 

xiii 
 

adalah pegawai dengan tingkat kategori kinerja sedang 64 pegawai atau 

74%, kemudian 13 pegawai atau 15% memiliki tingkat kinerja tinggi dan 

dengan kategori tingkat kinerja rendah yaitu  10 pegawai atau 11%. Dan 

dari hasil distribusi frekuensi data kinerja pegawai sesudah adanya 

tindakan pembinaan disiplin kerja (postest), yaitu mayoritas adalah 

pegawai dengan tingkat kategori kinerja sedang yaitu 60 pegawai atau 

60%, pegawai dengan kategori tingkat kinerja rendah 12 pegawai atau  

14% dan sisanya mengalami peningkatan dari sebelum adanya tindakan 

yaitu sebanyak 15 pegawai atau 17% menyatakan tingkat kategori kinerja 

tinggi. Hasil Paired Samples Corelations menunjukkan pembinaan 

disiplin kerja mempunyai korelasi yang signifikan karena nilai sig. 0.000 

< α 0.05. Sementara itu, nilai korelasi sebesar 0.763 yang artinya terdapat 

hubungan yang kuat karena berada pada interval 0.60-0.799. Terdapat 

peningkatan signifikan pada kinerja pegawai Kantor Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah DIY sebelum dilaksanakan tindakan pembinaan disiplin 

kerja dan sesudah dilaksanakan tindakan pembinaan disiplin kerja 

dibuktikan dengan angka signifikansi sebesar 0.000 yang artinya lebih 

kecil dari α 0.05 (ρ < α 0.05) pada angka kepercayaan 95%. Penerapan 

tindakan pembinaan disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai 

sebesar 4.1 poin. 

Kata Kunci: kinerja pegawai, disiplin kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya 

manusia yang memiliki pengetahuan, kemampuan, keterampilan 

dan sikap yang baik dalam bekerja. Oleh karena itu, organisasi 

perlu mengambil langkah agar dapat mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas pegawai. Pegawai diharapkan selalu 

mengasah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan agar lebih 

baik sesuai dengan tuntutan zaman agar dapat meningkatkan 

kinerja organisasi tersebut. Kinerja pada dasarnya adalah apa yang 

dilakukan pegawai sehingga memengaruhi banyaknya kontribusi 

mereka kepada instansi atau organisasi.  

Kinerja pegawai merupakan hasil olah pikir dari seorang 

pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan, dapat berwujud dan 

dilihat. Akan tetapi, banyak hal yang tidak dapat dilihat secara 

nyata, yaitu hasil olah pikiran dan tenaga, seperti ide-ide dan 

inovasi dari pegawai dalam rangka meningkatkan kemajuan 

organisasi.
2
 Hal ini sesuai pendapat Mangkunegara

3
 bahwa kinerja 

berasal dari kata job performance atau actual performance 

(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang). Pengertian kinerja (pretasi karja) adalah hasil kerja 

                                                           
  

2
 Reza Rezita, “Pengaruh Pendidikan dan Penelitian (Diklat) Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Badan Perpustakaan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta (BPAD DIY)” 

(Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 2. 
3

 A.A Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 67. 
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secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Faktor-faktor yang digunakan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai di antaranya ialah kemampuan 

individual (pengetahuan, keterampilan dan kemampuan), usaha 

yang dicurahkan serta dukungan dari organisasi tersebut.
4
  

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah (DPAD) Daerah 

Istimewa Yogyakarta merupakan instansi yang memiliki aset 

budaya bangsa yang berharga serta merupakan sumber sejarah, 

ilmu pengetahuan dan sumber informasi yang mempunyai nilai dan 

manfaat yang besar. Sebagai instansi pemerintah Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah (DPAD) mempunyai misi yang 

salah satunya meningkatkan pengelolaan dan pemanfaatan 

perpustakaan dan arsip secara optimal.
5
 Upaya untuk mewujudkan 

misi tersebut ialah dengan meningkatkan kualitas pegawai. 

Meningkatkan kualitas pegawai dapat dilakukan melalui 

pembinaan disiplin kerja. Hal ini sesuai dengan pernyataan Desy 

Anggraini
6
 bahwa dengan pembinaan dapat memberikan bantuan 

dengan tujuan mengoptimalkan kinerja, prestasi kerja dan yang 

lebih khusus lagi disiplin kerja pegawai.  

Pada kegiatan PLP II tanggal 8 Oktober sampai 23 

November 2018 di Kantor Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

DIY, peneliti berkesempatan ikut melaksanakan tugas kerja 

selayaknya pegawai dan mengamati kinerja pegawai kantor 
                                                           

4
 Reza Rezita, “Pengaruh Pendidikan dan Penelitian (Diklat) Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Badan Perpustakaan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta (BPAD DIY)” 

(Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 2. 
5
 Brosur Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 

6
 Desy Anggraini, “Upaya Peningkatan Kedisiplinan dan Kinerja Guru Melalui 

Pembinaan Individu,” Manajer Pendidikan 10, no 1 (2016): 97. 
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tersebut. Dalam kesempatan tersebut peneliti menemukan adanya 

permasalahan yang perlu diperhatikan di Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah DIY mengenai kinerja pegawai yang belum berjalan 

secara optimal. Hal tersebut dilihat dari segi kedisiplinan. Masih 

banyak pegawai yang menongkrong saat jam kerja, ada pula 

pegawai yang datang terlambat, serta masih banyak pegawai yang 

tidak menaati peraturan kerja yang sudah ditetapkan, seperti 

merokok di dalam tempat kerja dan di waktu jam kerja.
7
 

Kedisiplinan adalah salah satu faktor yang penting dalam 

suatu organisasi karena disiplin akan memengaruhi kinerja 

pegawai dalam organisasi. Pegawai yang mempunyai sikap disiplin 

tinggi tentunya akan bekerja dengan baik dan dapat meningkatkan 

kinerja organisasi. Disiplin merupakan cerminan dari tanggung 

jawab seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan dan 

mendorong semangat kerja seseorang. Disiplin adalah peraturan 

yang mengatur kewajiban, larangan dan sanksi, sebagaimana 

dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2010 

tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Peraturan tersebut mengatur 

tentang kedisiplin Pegawai Negeri Sipil untuk selalu taat dan patuh 

terhadap peraturan dan tidak melakukan pelanggaran. Hal tersebut 

juga berlaku untuk pegawai yang bukan Pegawai Negeri Sipil 

untuk ikut menaati aturan yang telah ditetapkan.
8
  

                                                           
7
 Hasil observasi di Kantor Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY pada 

tanggal 23 November 2018 
8

 Desti Nuzullianti dkk, “Pembinaan Disiplin Siswa Oleh Kepala Sekolah 

Melalui Keteladanan Guru Di SMP Negeri 1 Selakau”, Program Magister AP, FKIP 

Universitas Tanjungpura Pontianak, (2015): 5. 
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Menurut Piet A. Sahertian dalam Anggraini
9

, teknik 

pembinaan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu teknik 

bersifat individual dan teknik bersifat kelompok. Teknik bersifat 

individual digunakan apabila masalah yang dihadapi bersifat 

pribadi atau khusus dan teknik bersifat kelompok dilakukan untuk 

melayani lebih dari satu orang atau sekelompok orang. Dengan 

melihat permasalahan yang terjadi di Kantor Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah DIY, salah satu cara untuk meningkatkan kinerja 

pegawai ialah dengan pembinaan disiplin kerja dan motivasi kerja 

dengan menggunakan teknik yang bersifat kelompok. Hal ini 

sesuai dengan kondisi dan keadaan yang terjadi di lapangan, yaitu 

terdapat permasalahan kedisiplinan dan kinerja yang dilakukan 

oleh beberapa orang. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan tentang peningkatan kinerja melalui pembinaan 

disiplin kerja di Kantor Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

DIY. Pembinaan dalam penelitian ini merupakan pembinaan 

internal oleh pejabat struktural (kepala kantor) dengan siklus 

penelitian sebagai berikut:
10

  

 

 

 

 

 

                                                           
9
 Desy Anggraini, “Upaya Peningkatan Kedisiplinan dan Kinerja Guru Melalui 

Pembinaan Individu,” Manajer Pendidikan 10, no 1 (2016): 97. 
10

 Fery Irianto Wibowo dan Rinduan Zain, Panduan Latihan Profesi II 

(Yogyakarta: Laboratorium Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga,2018), 32. 
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Gambar 1. 1 Siklus Penelitian 

 

Siklus penelitian ini dimulai dari tahap pertama, yaitu 

mendiagnosis masalah. Masalah diperoleh ketika peneliti 

melaksanakan PLP II pada tanggal 8 November sampai 23 

November. Peneliti terlibat langsung menjadi partisipant observer 

dengan membagikan pretest berupa daftar pertanyaan (kuesioner) 

pada tanggal 16 Januari 2019 yang diisi oleh pegawai Kantor 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY untuk mengukur 

tingkat kinerja pegawai. Selanjutnya, hasil pretest dikategorikan 

menjadi rendah, sedang dan tinggi.  

Kedua, peneliti merumuskan tindakan yang akan 

dilaksanakan pada tanggal 28 Januari, 4 Februari dan 11 Februari 

2019 untuk meningkatkan kinerja pegawai, yaitu melalui 

pembinaan disiplin kerja yang disampaikan oleh Kepala Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY tentang materi disiplin karena 

kepala kantor ingin melihat kedisiplinan pegawai sangat 

berpengaruh untuk meningkatkan kinerja sehingga mewujudkan 

tujuan kantor tersebut.  

Ketiga, evaluasi dilakukan dengan peneliti bersama 

kolaborator. Dengan bantuan kolaborator dapat diketahui apakah 

tindakan tersebut dapat menjawab permasalahan. Hal ini dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner (postest) tentang kinerja pegawai, 

Diagnosis Tindakan 

Refleksi Evaluasi 
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melakukan observasi, dan indept interviews setelah pelaksanaan 

tindakan pada tanggal 25 Februari 2019. 

Keempat, refleksi atau kilas balik dilakukan untuk 

membandingkan kinerja pegawai sebelum adanya tindakan dan 

sesudah dilaksanakan tindakan, yaitu apakah mampu  

meningkatkan kinerja pegawai dengan menilai hasil pretest dan 

postest kinerja pegawai. Jika hasil dari postest kinerja pegawai 

meningkat, artinya tindakan pembinaan disiplin kerja mampu 

menjawab masalah yang ada di Kantor Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah DIY. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kinerja pegawai di Kantor Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah DIY sebelum adanya tindakan pembinaan 

disiplin kerja? 

2. Bagaimana proses tindakan pembinaan disiplin kerja dan 

seberapa tinggi tingkat kinerja pegawai di Kantor Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY sesudah adanya tindakan 

pembinaan disiplin kerja? 

3. Seberapa signifikan tindakan pembinaan disiplin kerja terhadap 

meningkatnya kinerja pegawai di Kantor Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah DIY? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. Mengidentifikasi dan menemukan solusi untuk mengatasi 

masalah di Kantor Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

DIY. 

b. Untuk melakukan perubahan dengan tujuan memperbaiki 

situati sosial. 

c. Sebagai pemecahan masalah dengan kolaborator dan 

peneliti untuk mencapai tujuan. 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah 

a. Bagi Penulis  

Untuk menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman 

bagi penulis dalam dunia pendidikan dan dunia kerja. 

b. Bagi Lembaga Akademik 

Sebagai bahan masukan bagi dunia pendidikan dan 

menambah referensi bagi pembaca yang membutuhkan 

data-data tentang ilmu manajemen, khususnya dalam hal 

kinerja. 

c. Bagi Instansi  

Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY dalam meningkatkan 

kinerja pegawai. 
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D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini berkaitan dengan kinerja pegawai, disiplin 

pegawai dan penilaian kinerja pegawai. Penelitian yang serupa 

telah banyak dilakukan. Kinerja adalah aktivitas pegawai yang 

dapat memengaruhi bagaimana kontribusi seorang pegawai kepada 

instansi atau organisasi atas pelayanan kualitas yang disajikan. 

Meningkatkan kinerja pegawai dalam sebuah instansi perlu adanya 

pengembangan sumber daya manusia yang tepat dengan 

lingkungan kerja yang mendukung. Faktor-faktor yang digunakan 

untuk meningkatkan kinerja pegawai di antaranya ialah  

kemampuan individual (pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki seorang pegawai), usaha yang dilakukan, dan dukungan 

dari instansi. Kinerja pegawai merupakan hasil olah pikir dari 

aktivitas seorang pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

Kinerja dihasilkan dari pikiran dan tenaga yang berupa  ide-ide dan 

inovasi dari pegawai untuk meningkatkan kemajuan organisasi.
11

  

Penelitian tentang kinerja telah banyak diteliti dengan 

penelitian kualitatif, penelitian kuantitatif, maupun penelitian 

tindakan. Dalam penelitian kualitatif yang dilakukan oleh 

Yanuarisqi Anissatul Mufida, efektivitas kinerja pegawai 

diterapkan dalam penggunaan sistem kearsipan elektronik di 

kantor Badan Arsip dan Perpustakaan Kota Surabaya. Jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan teknik 

wawancara, observasi dan dokumen yang menjelaskan bahwa 

efektivitas kinerja pegawai sudah berjalan dengan efektif. Setiap 

                                                           
11

 Reza Rezita, “Pengaruh Pendidikan dan Penelitian (Diklat) Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Badan Perpustakaan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta (BPAD DIY)” 

(Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 2. 
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kebutuhan pegawai bisa terpenuhi dengan baik yang dapat dilihat 

dari faktor-faktor berikut. Pertama, pengorganisasian arsip yang 

menggunakan sistem desentralisasi (untuk penyimpanan 

data/dokumen) dan sentralisasi (untuk mengurus persuratan dan 

naskah dinas). Kedua, penyimpanan arsip yang menggunakan 

gabungan antarnomor dan abjad atau bisa disebut alphabetic 

numeric. Ketiga, personalia kearsipannya (sumber daya 

manusianya) dengan cara mengadakan pelatihan.  

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan 

indikator menyesuaikan diri, prestasi kerja dan kepuasan kerja. 

Hasilnya pegawai dapat melaksanakan semua sistem dibuktikan 

dengan semua indikator kinerja terpenuhi.  Hal tersebut berarti 

pengguna sistem kearsipan berjalan efektif. Dengan demikian, 

dapat dikatakan penggunaan sistem kearsipan elektronik ini sangat 

efektif dalam membantu tugas pengarsipan dan pencarian arsip 

degan cepat tanpa melihat bukti fisiknya.
12

  

Rizan Machmud dalam penelitiannya tentang peran 

penerapan sistem informasi manajemen terhadap efektivitas kerja 

pegawai dalam lembaga pemasyarakatan narkotika (lapastika) di 

Bolangi Kabupaten Gowa menjelaskan bahwa analisis sistem 

informasi manajemen berperan positif dalam meningkatkan 

efektivitas kinerja pegawai. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis statik, yaitu Koefisien Korelasi Rank Spearman dengan 

memberikan nilai pada setiap jawaban kemudian dijumlahkan 

sehingga diperoleh Rank X dan Rank Y untuk mengetahui kuat 

                                                           
12

 Yanuarisqi Annisatul Mufida, “Efektivitas Kerja Pegawai Dalam Penggunaan 

Sistem Kearsipan Elektronik Di Kantor Badan Arsip dan Perpustakaan Kota Surabaya” 

(Skripsi Universitas Negeri Surabaya, 2013), 7-8. 
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atau lemahnya peranan sistem informasi manajemen dengan 

efektivitas kerja pegawai. 

Hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai sebesar 0.27 yang 

berarti nilai tersebut berada antara 0.26 - 0.50. Hal ini 

menunjukkan bahwa peranan sistem informasi manajemen dan 

efektivitas kerja pegawai mempunyai hubungan yang rendah dan 

positif yang menunjukkan adanya hubungan searah. Artinya, 

semakin baik sistem informasi manajemen yang digunakan, akan 

mengakibatkan semakin tinggi efektivitas kerja pegawai.  

Selanjutnya, Koefisien Determinasi ialah untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi variabel X yang memengaruhi variabel Y 

yang ditentukan menggunakan rumus Kd=(rs)
2
.100% dan hasilnya 

7,29. Artinya, perubahan pada sistem informasi manajemen 

mampu menjelaskan efektivitas kerja pegawai sebesar 7.29%. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis dengan menentukan hipotesis 

yaitu H0 = rs ≤ 0, yang artinya sistem informasi manajemen tidak 

berperan positif dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai. 

Ha= rs < 0, yang artinya sistem informasi berperan positif dalam 

meningkatkan efektivitas kerja pegawai dan  menentukan taraf 

signifikansi dengan kebebasan (dk=70-2=68) dan α=5%, diperoleh 

ttabel = 1.6749 dan thitung =2,3112. Artinya thitung
 
> ttabel, H0 ditolak 

dan Ha diterima.
 
Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

peranan sistem informasi manajemen berperan positif dalam 

meningkatkan kerja pegawai.
13

 

                                                           
13

 Rizan Machmud, “Peranan Penerapan Sistem Informasi Manajemen Terhadap 

Efektivitas Kerja Pagawai Lembaga Pemasyarakatan Narkotika (Lapastika) Bollangi 

Kabupaten Gowa,” Jurnal Capacity STIE AMKOP Makassar 9, no.3 (2013): 415-416. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Yanuarisqi Anissatul 

Mufida  dan Rizan Machmud di atas menjelaskan suatu sistem 

yang digunakan untuk mengukur efektivitas kinerja karyawan, 

yaitu dengan penggunaan sistem kearsipan elektronik dan 

penerapan sistem informasi manajemen yang memengaruhi 

efektivitas kinerja karyawan. Kedua penelitian tersebut belum 

menjelaskan pengukuran kinerja yang diterapkan melalui tindakan 

yang dapat meningkatkan kinerja karyawan.  

Sementara itu, penelitian Yusuf Hamdan yang berjudul  

“Penerapan Konsep 7 Habits of Highly Effective People dalam 

Profesi Dosen” mengungkapkan efektivitas kinerja diterapkan 

melalui konsep seven habits (tujuh kebiasaan manusia yang 

efektif) dan berjalan efektif. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan cara menganalisis tujuh kebiasaan yang efektif 

(seven habits) yang diterapkan kepada dosen. Penerapan seven 

habits pada profesi dosen ini diharapkan para dosen mengalami 

proses pemberdayaan sehingga dalam meniti karier mereka dapat 

mempraktikkan kehidupan yang lebih efektif serta berhasil 

menjadi pribadi yang memiliki personal power, sukses dalam 

karier, demikian juga dalam kehidupan keluarganya. Selain itu, 

efektivitas kinerja dosen akan meningkat menjadi lebih baik.
14

  

Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian yang 

dilakukan Rokhmaniyah yang berjudul “Mengefektifkan Peranan 

Guru Berbasis Kompetensi Melalui Model Covey” yang 

dilaksanakan pada tiga sekolah dasar di Kabupaten Kebumen, 

yaitu SDN 1 Kutosari, SDN 5 Kutosari dan SDN Tambakprogaten 

                                                           
14

 Yusuf Hamdan, “Penerapan Konsep 7 Habits of Highly Effective People 

Dalam Profesi Dosen,” Jurnal Mediator 4, no.1 (2003): 122. 
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menghasilkan bahwa konsep seven habits yang dikemukakan oleh 

Stephen Covey sangat efektif untuk mengoptimalkan peran guru 

dalam memberikan layanan pembelajaran kepada siswa. Namun, 

penelitian ini menggunakan metode studi kasus untuk 

mengungkapkan kendala dan solusi dari masalah yang dihadapi, 

yaitu mengefektifkan peran guru berbasis kompetensi melalui 

model Covey. Hasilnya, peranan guru berdasarkan kompetensi 

guru, yaitu guru sebagai edukator, konselor, fasilitator, evaluator, 

motivator, kreator dan inovator  dapat dimaksimalkan dengan 

model Covey yang meliputi bersikap proaktif, memulai dari akhir, 

mengutamakan yang paling utama, berpikir menang-menang, 

mencoba mengerti dahulu baru dimengerti, bersinergi dan 

mengasah diri sehingga kinerja guru lebih efektif.
15

  

Penelitian lain juga dilakukan oleh Imam Wijoyo yang  

mengungkapkan penerapan kebiasaan pribadi efektif Stephen 

Covey (seven habits) untuk meningkatkan perilaku positif pada 

karyawan STIE IBMT Surabaya. Perilaku positif merupakan hal 

yang lumrah, normal dan menjadi tuntutan bagi setiap institusi dan 

organisasi, baik itu organisasi nonprofit maupun profit. Salah satu 

perilaku yang tergolong negatif dalam sebuah institusi adalah 

perilaku di mana tidak dapat membedakan antara apa yang disebut 

personal dan profesional.  

 

 

                                                           
15

 Rokhmaniyah, “Mengefektifkan Peranan Guru Berbasis Kompetensi Melalui 

Model Covey,” Seminar Nasional Pendidikan PGSD UMS & HPGSDI Willayah Jawa, 

ISBN 978-602-70471-2-9: 409-410. 
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Penelitian tersebut mengunakan metode action research 

yang dilakukan untuk memecahkan masalah yang berada di suatu 

instansi dengan cara menerapkan tindakan, yaitu sosialisasi 

mengenai kebiasaan yang efektif. Tindakan tersebut dilakukan 

dengan dua siklus. Pada siklus pertama ada beberapa hal yang 

dinilai kurang atau belum mengalami peningkatan dalam hal 

mendahulukan yang utama. Hal ini dilihat dari hasil data awal 

kuesioner dan beberapa program yang belum maksimal 

keaktifannya seperti penggunaan mailing-list. Oleh karena itu, 

pada siklus kedua diadakan sharing melalui rapat rutin. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan dalam diri pegawai. Kuncinya harus ada 

komitmen untuk melangkah dan konsisten untuk terus berusaha 

menerapkannya kapan pun dan dimana pun. Sehingga penerapan 

kebiasaan yang efektif menurut Covey akan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan.
16

  

Sependapat dengan penelitian di atas, penelitian yang 

dilakukan oleh Rr. Rachmawati, Puteri Andika Sari, dan Ganjar 

Garibaldi tentang peningkatan kepemimpinan diri melalui 

penerapan seven habits pada komunitas Studepreuner STIE 

Ekuitas yang menyatakan bahwa konsep seven habits digunakan 

untuk meningkatkan kompetensi berwirausaha. Namun, penelitian 

tersebut menggunakan model off the job training yaitu ceramah 

(lecturing) dan simulasi. Metode lecturing merupakan cara yang 

cepat dan sederhana untuk menyampaikan pengetahuan kepada 

peserta dalam jumlah yang banyak. Sementara itu, metode simulasi 

dipilih untuk lebih memudahkan peserta untuk memahami materi 

                                                           
16

 Imam Wijoyo, “Penerapan Kebiasaan Pribadi Efektif Stephen Covey Untuk 

Meningkatkan Perilaku Positif Karyawan,” Jurnal Eksekutif 12, no. 2 (2015): 195. 
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yang diberikan.
17

 Tindakan tersebut berhasil diterapkan kepada 

komunitas Studepreuner STIE untuk meningkatkan kepemimpinan 

diri dengan hasil sebagai berikut. Pertama, peserta mampu 

mengambil inisiatif bahwa keputusan adalah faktor penentu yang 

paling utama. Kedua, peserta mampu mengelola dirinya secara 

pribadi. Ketiga, peserta mampu berpikir panjang untuk 

menentukan solusi yang tepat. Keempat, peserta mampu 

menciptakan suasana kepedulian terhadap kerja sama tim sehingga 

tujuan tercapai dengan baik.
18

 

Penelitian lain dilakukan oleh R.M. Doni HA Wardhana, 

Eded Tarmedi dan Sumiyati dalam upaya meningkatkan kinerja 

karyawan, yaitu dengan cara memberikan motivasi kepada 

karyawan dan menumbuhkan komitmen organisasional. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengukur seberapa besar motivasi kerja dan 

komitmen organisasional terhadap kinerja pegawai Dinas 

Perhubungan Provinsi Jawa Barat dengan 109 responden dan 

menggunakan metode cross sectional method.
19

 Hasil pengujian 

hipotesis dilihat berdasarkan tabel anova dengan nilai Fhitung  

99.250 >Ftabel 3.082,  maka dapat diambil keputusan H0 ditolak dan 

Ha diterima. Artinya, terdapat hubungan linear antara motivasi 

kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. 

Sementara itu, hasil matriks korelasi antara motivasi kerja sebesar 

                                                           
17

 Rr. Rachmawati, Puteri Andika Sari dan Ganjar Garibaldi, “Peningkatan 

Kepemimpinan Diri Melalui Penerapan “Seven Habits” Pada Komunitas Studepreneur 

STIE EKUITAS,” Jurnal Dharma Bhakti STIE Ekuitas 01, no.1 (2016): 15. 
18

 Ibid., 16. 
19

 R.M. Doni HA Wardhana, Eded Tarmedi dan Sumiyati, “Upaya 

Meningkatkan Kinerja Dengan Cara Memberikan Motivasi Kerja Dan Menumbuhkan 

Komitmen Organisaional Pegawai Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat”, Journal of 

Busines Management Education 1, no.3 (2016): 94. 
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(0.807), komitmen organisasional sebesar (0.511) dan kinerja 

pegawai sebesar (0.807). Hal ini dapat dikatakan bahwa motivasi 

kerja karyawan pada perusahaan tinggi, sedangkan korelasi 

terendah pada variabel komitmen organisasional sebesar (0.511) 

dikarenakan karyawan belum mencapai target kerja yang sudah 

ditentukan.  

Pengaruh langsung antara motivasi kerja dan komitmen 

organiasasional terhadap kinerja karyawan yang paling besar 

pengaruhnya, yaitu motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

sebesar (0.455 : 0.652) x 100% = 69.7%. Sementara itu, pengaruh 

komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan sebesar (0.197 

: 0.652) x 100% = 30.3%. Dapat diketahui bahwa total koefisien 

jalur sebesar 0.652. Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi 

kerja (X1) dan komitmen organisasional (X2) memengaruhi 

kinerja karyawan (Y) pada karyawan Dinas Perhubungan Provinsi 

Jawa Barat, yaitu sebesar 65.2%, sedangkan variabel lain yang 

tidak diteliti sebesar 34.8%. Dengan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa motivasi kerja dan komitmen organisasional berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

Sependapat dengan penelitian di atas, penelitian yang 

dilakukan Anik Aslikhah dalam meningkatkan efektivitas kinerja 

pegawai Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan 

Masyarakat Kabupaten Semarang dilakukan melalui disiplin kerja. 

Penelitian tersebut menggunakan metode penyebaran kuesioner 

dan analisis kinerja. Hasil analisis membuktikan bahwa upaya 

peningkatan disiplin kerja di Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan 

Perlindungan Masyarakat Kabupaten Semarang dilakukan dengan 
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pembuatan peraturan dan tata tertib yang jelas disertai elemen 

lainnya yang menunjang, pengefektifan peran pemimpin dalam 

memberikan reward dan punishment, pembinaan dan pengawasan 

kedisiplinan kerja pegawai secara berkesinambungan dalam 

berbagai kesempatan, baik secara pribadi maupun kelompok, serta 

memperhatikan kesejahteraan pegawai. Dari hasil deskripsi 

disiplin kerja pegawai dengan kategori terlambat, sebagian besar 

pegawai pernah terlambat datang ke kantor sebesar (48.0%). 

Kategori tidak masuk kantor, sebagian besar pegawai pernah satu 

kali sebesar (40.0%). Kategori memakai seragam saat di kantor 

menunjukkan sebagian besar pegawai memakai seragam saat di 

kantor sebesar (68.0%), menggunakan peralatan kantor dengan 

hati-hati (40.0%), serta mengikuti cara kerja yang ditentukan 

organisasi, rata-rata pegawai melakukannya, yaitu sebesar (52.0%) 

dan (60.0%) menyatakan bertanggung jawab terhadap pekerjaanya. 

Sebagian besar pegawai menyatakan selalu melembur jika 

pekerjaan belum selesai. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa dengan disiplin kerja sangat memengaruhi kinerja 

pegawai.
20

  

Dari literatur review di atas, secara garis besar masih 

banyak kekurangan. Dengan demikian, peneliti mengangkat 

masalah dalam penelitian tindakan ini untuk mengisi kekurangan 

pada literatur sebelumnya dengan topik yang sama. Fokus dalam 

penelitian ini adalah peningkatan efektivitas kinerja pegawai 

                                                           
20

 Anik Aslikhah, “Upaya Meningkatkan Efektivitas Kerja Pegawai Melalui 

Disiplin Kerja di Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat 

Kabupaten Semarang” (Skripsi Universitas Negeri Semarang, 2011), 107. 
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Kantor Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY melalui 

pembinaan disiplin kerja. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran mengenai susunan skripsi 

ini, perlu dijelaskan sistematika pembahasan yang secara umum 

terdiri atas lima bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan  

Bab I berisi tentang masalah dari judul penelitian yang 

terdiri atas latar belakang yang menjelaskan tentang topik 

permasalahan alasan mengapa penelitian ini perlu dilaksanakan. 

Selain itu, bab ini juga dilengkapi dengan rumusan masalah yang 

merupakan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori dan Metode Penelitian  

Pada Bab II akan membahas mengenai teori pembinaan 

disipin kerja dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai, 

dan hipotesis penelitian. Lalu, landasan teori yang berisikan 

pengertian dan teori yang peneliti gunakan untuk melakukan 

pembahasan yang terkait dengan penelitian. Selain itu, metode 

penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, variabel penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

definisi operasional variabel,instrumen dan teknik pengumpulan 

data, uji validitas dan reabilitas instrumen serta teknik analisa data. 
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BAB III Gambaran Umum Penelitian  

Bab III berisikan gambaran umum Kantor Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 

seperti letak geografis, sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, 

tugas pokok dan fungsi, koleksi arsip serta sarana dan prasarana 

yang ada di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai siklus PAR (Participatory Action Research) dimulai dari 

diagnosis masalah, tindakanyang dilakukan, evaluasi dan refleksi. 

Pada bab ini juga diuraikan tentang hasil olah data dan analisa data 

dari penelitian secara kuantitatif. Hasil tersebut berdasarkan pada 

analisis data yang telah didapatkan dari lapangan mengenai kinerja 

pegawai yang menggunakan kuesioner dan dianalisisi dengan 

bantuan aplikasi olah data yaitu SPSS 22. 

BAB V Penutup  

Bab V merupakan kesimpulan yang ditarik oleh peneliti 

berdasarkan olah data dan hasil analisa data. Dari sini peneliti akan 

memperoleh substansi kegiatan penelitian. Kemudian peneliti akan 

memberikan saran dari penelitian  tersebut sebagai inovasi dan 

upaya penyempurnaan kinerja pegawai setelah adanya tindakan 

berupa pembinaan disiplin kerja. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 

IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Berdasarkan analisis kuantitatif, dapat diketahui pengambilan 

keputusan dalam pengujian Uji Paired t-Test dengan nilai 

signifikansi dalam SPSS yaitu: Jika nilai probabilitas Sig α < 0.05, 

maka terdapat perbedaan yang signifikan. Dapat diartikan ada 

perbedaan saat sebelum dan sesudah dilakukan Test Control Class 

dan Test Experimen. 

1. Pada uji deskripstif kinerja pegawai sebelum adanya tindakan 

pembinaan disiplin kerja (pretest), dapat diketahui nilai 

minimum sebesar 110, nilai maksimum sebesar 155 dan nilai 

Mean (M) sebesar 133,74 dibulatkan menjadi 134 serta nilai 

standar deviasi (SD) sebesar 10,512 dibulatkan menjadi 11. 

Dari hasil distribusi frekuensi data kinerja pegawai sebelum 

adanya tindakan pembinaan disiplin kerja (pretest), diketahui 

kinerja pegawai Kantor Dinas erpustakaan dan Arsip Daerah 

DIY dari responden yang berjumlah 87 pegawai, mayoritas 

responden adalah pegawai dengan tingkat kategori kinerja 

sedang, yaitu sebanyak 64 pegawai atau sebesar 74%, 

kemudian 13 pegawai atau sebesar 15% memiliki tingkat 

kinerja tinggi dan sisanya dengan kategori tingkat kinerja 

rendah yaitu sebanyak 10 pegawai atau sebesar 11%. 

2. Pada uji deskriptif sesudah adanya tindakan pembinaan disiplin 

kerja (postest) diketahui nilai minimum sebesar 115, nilai 
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maksimum sebesar 162 dan nilai Mean (M) sebesar 137,85 

dibulatkan menjadi 138 serta nilai standar deviasi (SD) sebesar 

10,135 dibulatkan menjadi 10. Dan dari hasil distribusi 

frekuensi data kinerja pegawai sesudah adanya tindakan 

pembinaan disiplin kerja (postest), diketahui kinerja pegawai  

Kantor Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY dengan 

responden berjumlah 87 pegawai, mayoritas responden adalah 

pegawai dengan tingkat kategori kinerja sedang yaitu sebanyak 

60 pegawai atau sebesar 60%, selanjutnya pegawai yang 

memiliki kategori tingkat kinerja rendah yaitu sebanyak 12 

pegawai atau sebesar 14% dan sisanya mengalami peningkatan 

dari sebelum adanya tindakan yaitu sebanyak 15 pegawai atau 

17% menyatakan tingkat kategori kinerja tinggi. 

3. Berdasarkan Tabel Paired Samples Corelations, diketahui 

bahwa kinerja pegawai sebelum dan sesudah diberi tindakan 

pembinaan disiplin kerja mempunyai korelasi yang signifikan 

karena nilai sig. 0.000 < α 0.05. Sementara itu, nilai korelasi 

sebesar 0.763 yang artinya terdapat hubungan yang kuat karena 

berada pada interval 0.60-0.799. Nilai korelasi bertanda positif 

yang berarti hubungan antara kinerja sebelum dan sesudah 

diterapkan tindakan pembinaan disiplin kerja adalah searah. 

Terdapat peningkatan signifikan pada kinerja pegawai Kantor 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY sebelum 

dilaksanakan tindakan pembinaan disiplin kerja dan sesudah 

dilaksanakan tindakan pembinaan disiplin kerja dibuktikan 

dengan angka signifikansi sebesar 0.000 yang artinya lebih 

kecil dari α 0.05 (ρ < α 0.05) pada angka kepercayaan 95%. 
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Penerapan tindakan pembinaan disiplin kerja dapat 

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 4.1 poin. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang perlu 

disampaikan antara lain: 

1. Evaluasi, bimbingan dan pembinaan disiplin kerja terhadap 

pegawai perlu dilakukan secara rutin agar pegawai tidak 

terlalu lalai terhadap sikap disiplinnya 

2. Pegawai diharapkan mampu bekerja lebih maksimal dengan 

cara meningkatkan sikap disiplin agar meningkatkan kualitas 

pelayanan terhadap masyarakat.  

3. Kesadaran dan tanggung jawab pegawai di Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY terhadap pekerjaannya 

perlu ditingkatkan lagi sehingga hasil pekerjaan menjadi 

lebih maksimal  

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian yang serupa dengan variabel lain. Hasil penelitian 

menemukan terdapat faktor lain yang dapat meningkatkan 

kinerja pegawai dan belum diteliti dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, perlu diadakan penelitian lain yang membahas 

tentang faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja 

pegawai.  
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Lampiran  XIV 

Kuesioner Penelitian 

  



KUISIONER PENELITIAN 

Kepada Pegawai Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat,  

Saya Feny Rahmawati, mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, sedang melakukan penelitian untuk Tugas Skripsi 

yang berjudul “Peningkatan Efektivitas Kinerja Pegawai Melalui 

Pembinaan Disiplin Kerja Di Kantor Dinas Perpustakaan Dan Arsip 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta”. Kali ini, saya selaku peneliti 

meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu penelitian ini dengan 

mengisi kuesioner. Berikut kuesioner yang saya ajukan, mohon kepada 

Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban yang sujujur-jujurnya dan sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini sama sekali tidak akan 

merugikan bagi Bapak/ibu. Semua informasi dari hasil penelitian hanya 

akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan.  

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih. 

 

 

Hormat saya, 

 

Feny Rahmawati  

                   15990097 

 



PETUNJUK PENGISIAN 

1. Kuesioner ini terdiri dari empat topik, yaitu kemampuan 

menyesuaikan diri, prestasi kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja 

2. Setiap topik, terdapat beberapa pernyataan, disetiap pernyataan 

harap Bapak/Ibu memberi penilaian dalam rentang 1 s/d 5 dengan 

cara memberikan tanda silang (X) pada angka yang tersedia 

menurut keadaan, pengetahuan dan pemahaman yang Bapak/Ibu 

3. Jawaban Bapak/Ibu dijamin kerahasiaannya karena dalam olah 

data dan analisa penelitian tidak akan pernah menyalurkan nama. 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama     : ...... 

2. Tempat, Tanggal Lahir : ...... 

3. Jenis Kelamin    : ...... 

4. Usia     : ...... tahun  

5. Pendidikan Teakhir   : S1 / D3 / SMA-SMK / SD 

6. Bidang/Unit     : ...... 

7. Pangkat /Gol    : ...... 

8. Lama Bekerja    : ....... tahun  

9. Gaji     : ...... 

10. Status Pegawai   : a) PNS 

  b) Pegawai Kontrak  

  c) Pegawai Laksana Harian (PLH) 

 

Isilah kuesioner dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban 

dengan nilai minimal 1 dan maksimal 5 yang menurut anda benar 

dan sesuai. 



 

Kemampuan Menyesuaikan Diri:  
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Lampiran XV Transcript Wawancara 

TRANSCRIPT HASIL WAWANCARA 

Wawancara Pertama, Sebelum adanya tindakan pembinaan disiplin 

kerja 

Narasumber 1    : Elly Krispujiati, S.H 

Hari/Tanggal wawancara  : Senin, 21 Januari 2019  

Tempat    : Ruang Sub Bagian Umum  

Waktu     : 09.00 WIB  

 

Saya   : Pagi bu.. 

Bu Elly  : Pagi mba.. gimana.. gimana..  

Saya   : hehe.. boleh minta waktunya sebentar bu, buat 

wawancara? 

Bu Elly  : meh tanya piye 

Saya   : jadi gini bu, menurut ibu bagaimana kedisiplinan para 

pegawai di kantor ini dan mempengaruhi kinerja pegawai 

atau tidak?  

Bu Elly  : Kalo menurut saya ya mba tapi nanti tidak usah ditulis 

namanya ya mba.., langsung saja maaf yaa memang ada 

beberapa orang yang terlalu santai, untuk masalah 

kedatangan memang rata-rata tepat waktu karna sudah ada 

finger print mungkin ya kalo dulu sih yaa banyak yang telat 
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karna nggak ada yang buat ngabsenlah istilaeh bocah 

sekolah yo mba. Tpi nek saiki yo wes jarang sing telaat. Bar 

kui yo langsung neng mejone dewe-dewe, tapi kadang 

memang ada yang nongkrong dibelakang karo ngopi, mbae 

ngerti dewe wes paham sok weruh to, wong jenenge bapak-

bapak nek ora ngopi yo angel. Kalo untuk masalah kerjaan 

misale yo mba ono surat masuk opo gawe surat yo gak 

mesti wong siji kui kadang pak iki, pak iki gak mesti mba 

tergantung orang yang ada diruangan itu. Kalo dibilang 

sesuai tugas masing-masing ya sesuai tapi sok kadang ora 

rumongso kui tugase, jadi kadang yaa saya yang ngalahin 

buat suratnya. Jadi yaa tau sendiri kan mba’e pernah to 

ngurusi surat ya kaya gitu mba. surat balesan, surat teko do 

lali anggone ndeleh, ketlingsut mbuh neng ndi sering 

banget to mba. yo ngono kui mba aku yo ming mbatin do 

ngopo jane ki ora langsung digarap po piye. Kadang itu 

nggak konsisten kerjanya masih jam kerja kadang ada yang 

mainan pimpong kae lo mba neng mburi parkiran ono 

lapangane to.. kalo dibilang disiplin yaa sebenernya kurang 

ya mba. saya sendiri kadang-kadang juga kalo lagi jenuh 

kerjaan numpuk rasane gemrungsung to mba keluar duduk 

didepan cari cemilan tpi ya jangan ditiru ya mba hehe.., 

mending bawa bekel dari rumah tapi kadang sok gugup aku 

jadi males bawa-bawa bekel. Sebenarnya sih kalo disiplin 

kan kembali ke orangnya itu, tergantung kesadaran diri 

masing-masing ya mba. angel nek wis dadi kebiasaan.  

 



 
 

 

 

Narasumber II  : Bu Agnes  

Bu Agnes  :padahal asline banyak loh mba kerjaan yang numpuk ini 

contohnya... itu... masih numpuk kan,banyak banget. Cuma 

yaa bagaimana yaa mba kalau saya lagi keteteran seperti 

ini, hanya beberapa yang bantu saya. seringnya sih saya 

minta tolong sama mas dimas. Sebenarnya ini kurang 

pegawainya, makanya setiap ada anak magang saya minta 

buat bantu saya yaa kayak mbaknya ini lo. 

Saya  : hehe nggeh bu,  

Bu Elly  :Wes sek yo mba, besok lagi nggak papa itu ada tamu 

soalnya  

Saya  : owh iya bu, terimakasih bu besok saya ngabarin ibu lagi.  

 

Artinya : 

Hasil wawancara diatas menandakan bahwa kinerja pegawai masih 

belum baik dan masih perlu ditingkatkan. Hal ini dikarenakan masih ada 

pegawai yang kurang disiplin pada saat jam kerja seperti halnya 

meninggalkan ruangan, ngopi dan nongkrong serta bermain pimpong pada 

saat jam kerja. Selain itu kurangnya kesadaran pegawai atas tugas yang 

diberikan. 
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Narasumber III  : Pak Sunarto  

Hari/Tanggal wawancara : Selasa, 22 Januari 2019  

Tempat   : Ruang Program Data dan IT 

Waktu    : 12.00 WIB 

Saya   : Assalamualaikum, siang pak  

Pak Sunarto  :Waalaikumsalam, oh iya kemarin datanya sudah selesai 

suwun yo mba. 

Saya  : owh nggeh pak samisami, ini pak mau tanya sebentar 

boleh pak, buat tugas hehe 

Pak Sunarto : tak jawab seadanya ya, sak ngertiku   

Saya  : nggeh pak, kalau menurut bapak kinerja disini bagaimana 

pak? 

Pak Sunarto  : menurut saya pribadi sih kalo bidang ini anak-anaknya 

enak diajak kerjasama mba jadi ya kinerjanya bagus 

cekatan. Yaa.. Alhamdulillah mba wajarlah kalo misal ada 

kerjaan numpuk biasanya itu pas lagi banyak-banyaknya 

kegiatan keluar kayak kesekolah-sekolah itu mba, tapi 

alhamdulillah setiap hari itu selesai walaupun pulangnya 

rodo sorean kadang saya sampe maghrib mba saya disini. 

Soalnya prinsip saya itu gini mba jangan sampai 

membawa kerjaan disini itu ke rumah. Itu paling anti kalo 

saya ya mba. dan alhamdulillah anak-anak disini mereka 

itu bisa menyesuaikan sama kerjaan. mungkin masih 
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muda jiwanya masih semangat-semangatnya saya jadi ikut 

semangat juga hooh to mba. 

Saya  : nggeh pak hehe, 

Pak Sunarto  :setiap orang kan beda-beda ya mba, jangan disamain. 

Buat laporan apa mba? 

Saya  : nggeh pak buat skripsi, 

Pak Sunarto  : oalaa.. yowes semoga lancar , kalo butuh data kesini saja 

nanti saya bantu kalo memang ada..  

Saya  : nggeh pak terimaksih pak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

TRANSCRIPT HASIL WAWANCARA 

Wawancara kedua, Setelah dilakukan tindakan pembinaan disiplin 

kerja  

Narasumber IV  : Drs. Martono Heri Prasetyo, M.Si  

Hari/Tanggal wawancara : Senin, 25 Februari 2019  

Tempat   : Ruang Kepala Sub Bagian Umum  

Waktu    : 11.00 WIB 

Saya   : Assalamualaikum, Siang pak.. sudah selesai rapatnya 

pak?  

Pak Martono  : waalaikumsalam, sudah dek sudah dari tadi.. kamu 

nunggu lama ya maaf ya tadi diajak Bu Ratih suruh 

nganterin beli snack nanti ada kunjungan katanya. 

Saya   : oh nggeh pak mboten nopo-nopo, tadi saya juga diatas 

sama Pak Bambang, ngerapihin arsip.  

Pak Martono  : oh iya. Banyak itu arsip-arsip yang masih belum di kasih 

kode. 

Jadi gimna, mau tanya apa? 

Saya   : mau menanyakan yang tindakan kemarin itu pak, tadi 

ketemu Bu Monik di loby, kata ibu suruh sama Bapak aja 

sudah dibicarakan sama Bapak katanya... 

Pak Martono  : iya Bu Monik mau ke Jakarta ini nanti dek, Bu Monik 

pesen bilang terimakasih sudah memberikan usulan yang 



 
 

 

 

bagus untuk pegawai kita demi instansi ini. InsyaAllah 

bakal sering-sering ngingetin teman-teman yang lain. 

Saya   : nggeh pak sami-sami, sebenarnya sedikit nggak enak sih 

pak tapi Bapak sama Bu Monik menyetujui alhamdulillah 

hehe., 

Pak Martono : yaa jadi lebih teratur aja gitu dek, kalau biasanya setiap 

senin itu hanya apel pagi biasa paling hanya sekitar 10 

menit dan itu juga hanya membahas target satu minggu 

kedepan dan itupun kadang target masih belum selesai 

dalam jangka waktu satu minggu. Yaa mungkin karna 

memang pekerjaan disini sangat banyak, banyak banget dek 

ngurus arsip lah, buku lah, tentang kunjungan lah apa lagi 

ya banyak lah dek, jadi memang perlu pegawai dengan 

kinerja yang bagus, istilahnya gitu ya dek. Dan biasanya 

pembinaan pegawai seperti ini itu hanya sebatas kalau 

pegawai itu melanggar peraturan yang sangat berlebihan 

dek.  

Saya    : biasanya kalau yang ngasih pembinaan dari kantor sini 

apa dari Pemda pak?  

Pak Martono  : kalau untuk PNS dari Pemda sana kan sudah ketahuan ya 

siapa yang terlambat.. dalam satu minggu berapa menit, 

nanti dikasih peringatan kalau sering telat. Tapi kan ini 

bukan hanya untuk PNS, ini untuk semua pegawai ya dan 

ternyata hal-hal kecil justru perlahan-lahan bisa merubah 

kebiasaaan, jujur saya sendiri juga merasakan. Untuk 

merubah kebiasaan kan memang sangat sulit kalo nggak 

Kinerja pegawai 



 
 

 

 

diingatkan terus menerus. Contohnya saja pas acara 

kemaren itu, yang minggu pertama itu kan nggak ada 

perubahan kan dek. Mungkin hanya masuk telinga kanan 

keluar telinga kiri. Tapi setelah diingatkan terus menerus, 

minggu-minggu berikutnya itu alhamdulillah lebih baik 

yaaa walaupun ada satu dua orang yg masih sama maklum 

lah ya namanya orang apalagi tentang kedisiplinan kan rada 

sensitif gitu yaa. Awalnya juga saya ragu kok topiknya 

sepeerti itu, tapi Ibu Kepala sendiri juga ingin melihat 

bagaimana kedisiplinan dari rekan-rekannya itu makannya 

pas waktu adek mau ngundang yang dari pemda itu nggak 

boleh kan sama Ibu Kepala. dan alhamdulillah mayoritas 

mau mendengarkan dan merubah sedikit demi sedikit.  

Saya   : nggeh pak, alhamdulillah  

Pak Martono  : insyaAllah ini juga akan selalu diselipkan pas acara apel 

apa acara-acara lain walaupun sedikit waktunya., buat 

saling mengingatkan saja ya dek.  

Saya   : njih pak. Terimakasih untuk Bapak sudah mau 

meluangkan waktunya buat wawancara hal-hal seperti ini, 

terimakasih juga bapak sudah berkenan membantu saya 

bicara sama Bu Monik. Saya pamit ya pak. Salam pak buat 

Bu Monik pak. 

Pak Martono  : sama-sama dek. Semoga sukses 

 

 



 
 

 

 

Narasumber V  : Winda  

Hari/Tanggal wawancara : Senin, 25 Februari 2019  

Tempat   : Ruang Kepala Sub Bagian Umum  

Waktu    : 13.00 WIB 

 

Saya   : mba lagi apa? Sibuk nggak? 

Winda   : habis sholat ini, udah sholat belum?  

Saya   : ini mau mba hehe,. Mba tanya sedikit dong.. 

Winda   : meh tekok opo koe.. wani wawancarai aku? Meh bayar 

piro? Hahaha 

Saya   : halaah sih mba kii,.. nih menurut mba bagaimana 

diselipkan acara-acara yang seperti kemarin itu mba yang 

aku bicarain sama mba juga., 

Winda   : Bagus sih dek, walaupun terlihat sedikit banyak peraturan 

gitu tapi ya namanya kantor kan harusnya memang gitu ya 

buat kebaikan kita bersama buat kebaikan kantor juga biar 

lebih baik kedepannya nanti. kalo menurut saya sih bagus. 

harusnya dilaksanakan terus. itung-itung ya buat saling 

mengingatkan. 

Saya   : iya sih mba 

Winda   : kok bisa kamu ngeloby Bu Monik?  



 
 

 

 

Saya   : Bisa dong, pake jampi-jampi haha.. nggak lah mba, 

awalnya kan aku nawarin apa mau ngundang yang dari 

Pemda, tapi ibunya gak mau pingin ngelihat secara 

langsung pegawai disini itu gimana gitu 

Winda   : ohh bagus dehh, udah sana sholat ndak ntek wektune. 

Saya   : hehe iya mba, makasih ya mba..  

Winda   : iya,jangan lupa es krim hahaha  

Artinya : 

Tindakan pembinaan disiplin kerja dilaksanakan dengan baik. 

Pembinaan yang diberikan akan memberikan dampak yang positif kepada 

pegawai Kantor Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY. Hal ini 

dikarenakan pembinaan disampaikan langsung oleh Kepala Kantor dengan 

maksud agar tujuan organisasi tercapai sehingga mampu meningkatkan 

kedisiplinan dan semangat kerja pegawai. Walaupun terlihat prosedural, 

tetapi pegawai mampu mengikuti alurnya dengan senang hati karena demi 

kebaikan bersama. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

Lampiran  XVI 

Hasil Input Data SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

























 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran XVII : Foto Dokumentasi 

Dokumentasi Penelitian 

 

Kantor Pusat Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY 

 



 
 

 

 

Kantor Arsip Bidang Pelestarian dan Layanan 

 

Kegiatan Wawancara dengan Sekretaris (Bapak Suwardoyo S.H, M.Si) 

 

Kegiatan Wawancara dengan Pegawai (Bapak Suhardo S.Sos) 



 
 

 

 

 

Kegiatan Pembinaan Disiplin Pegawai Tahap I 

 

 

Kegitan Pembinaan Disiplin Pegawai Tahap II  

 

 



 
 

 

 

Pelanggaran saat jam kantor 

 

   

Kegiatan Pembinaan Disiplin Pegawai Tahap III 
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